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ABSTRAK

Formasi Steenkool merupakan salah satu formasi pada Cekungan Bintuni
Papua Barat yang memiliki penyebaran luas. Bagian atas formasi ini banyak
tersingkap di Distrik Bintuni, sedangkan bagian bawah formasi ini banyak
tersingkap di Distrik Manimeri, Kabupaten Teluk Bintuni, Provinsi Papua Barat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah sedimentasi lingkungan
transisi. Penelitian ini dilakukan dengan metode pengukuran stratigrafi terukur pada
Lintasan Bintuni-Manimeri dengan skala 1:50 untuk lintasan BM-1, BM-2 dan
skala 1:25 untuk lintasan BM-3, BM-4.

Formasi Steenkool dapat dibagi menjadi tiga satuan litostratigrafi, yaitu
satuan batupasir, satuan batupasir peselingan batulanau dan endapan alluvium.
Litologi pada daerah penelitian dicirikan dengan struktur sedimen flaser, lentikuler,
laminasi sejajar, laminasi bergelombang, laminasi gelembur, nodule, carbon flakes,
herringbone, dan laminasi silang siur, sehingga membentuk delapanbelas (18)
litofasies. Asosiasi Fasies yang terbentuk dari berbagai litofasies tersebut
menghasilkan lima (5) asosiasi fasies yang terdiri dari tidal channel, tidal creek,
levee, swamp, dan tidal bar. Berdasarkan litofasies dan asosiasinya maka
lingkungan pengendapan pada Formasi Steenkool merupakan lingkungan
pengendapan tidal flat. Untuk mengetahui sejarah pengendapan dan evolusi dari
sistem tidal flat, maka dilakukan analisis parasekuen. Terdapat empatbelas (14)
parasekuen pada lintasan Bintuni-Manimeri dengan pola pengendapan fining
upward dan sikuen transgresi.

Lingkungan pengendapan tidal flat yang ditemukan pada Kala Miosen
Akhir-Plistosen juga ditemukan pada kondisi Resen. Terdapat lingkungan
pengendapan yang sama pada skala waktu dan dua lokasi berbeda diinterpretasi
terjadi karena pengaruh tektonik. Hal tersebut berdasarkan pengukuran strike/dip
dengan arah N172°E/63° dan N171°E/74°. Dipping sebesar 63° dan 74°
menunjukkan adanya proses tektonik yang menyebabkan terjadinya uplifting pada
lokasi penelitian, sehingga lingkungan pengendapan pada lokasi penelitian
memiliki kondisi yang sama dengan saat ini.

Kata kunci :  Formasi Steenkool, litostratigrafi, tidal flat, parasekuen, tektonik



ABSTRACT

Steenkool Formation is one of the rock formations in the Bintuni Basin of
West Papua that have extensive distribution. The upper part of the formation is
exposed in Bintuni District, while the bottom part of the formation is exposed in
Manimeri District, Bintuni Bay, West Papua. The purpose of this study is to
determine the sedimentation history of transitional environment. This study is done
by using the measured stratigraphy method with 1:50 scale for BM-1, BM-2, and
1:25 scale for BM-3, BM-4.

Steenkool Formation can be divided into three units of lithostratigraphy :
sandstone units, intercalation of sandstone and siltstone, and alluvium. Lithology in
the study area that characterized by flaser, wavy lamination, lenticular, parallel
lamination, ripple, nodule, carbon flakes, herringbone, and cross lamination
sedimentary structures, so as to form eighteen (18) lithofacies. Facies associations
were formed from lithofacies there are five (5) facies associations such as tidal
channel, tidal creek, levee, swamp and tidal bar. Based lithofacies and facies
association, depositional environment in Steenkool Formation is a tidal flat
depositional environment. To know the history of sedimentation and evolution of
tidal flat system, used the analysis parasequences. There are fourteen (14)
parasequences in Bintuni-Manimeri track with fining upward depositional pattern
and sequence of transgression.

Depositional environment tidal flats are found in epoch of the Late
Miocene-Pleistocene also found in Resen conditions. There are the same
depositional environment at different time scales and two different locations that
the interpretation occurs due to the tectonic. It is based on measurements of
strike/dip with directions N172°E/63° and N171°E/74°. Dipping of 63° and 74°
indicate tectonic processes which led to the uplifting of study area, so that the
depositional environment of study area have the same conditions as at present.

Keywords: Steenkool Formation, lithostratigraphy, tidal flat, parasequence,tectonic
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